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ABSTRACT
Ikhsan. 1305101050087. Penggunaan Beberapa Dosis Biofungisida Pelet dari Spesies Trichoderma harzianum dan Trichoderma
virens untuk Mencegah Perkembangan Jamur Ganoderma Boninense pada Pembibitan Kelapa Sawit di bawah bimbingan                 
           Ir. Tjut Chamzurni, M.P sebagai ketua dan Dr. Hartati Oktarina, S.P, M,Sc  sebagai anggota.
RINGKASAN
Ganoderma boninense adalah  jamur patogen yang mengakibatkan tanaman kelapa sawit mengalami penyakit penyakit busuk
pangkal batang (BPB)  dengan gejala awalnya menguning daun dan selanjutnya diikuti dengan nekrosis tanaman menjadi layu dan
mati. Saat ini BPB juga menyerang bibit kelapa sawit dan untuk juga dapat menyerang tanaman yang baru di replanting disebabkan
G. boninense dapat bertahan di dalam tanah dalam waktu yang lama tanpa inang karena bersifat saprofit. Salah satu  alternatif
pengendalian yang dapat dilakukan untuk mencegah penyakit busuk pangkal batang (BPB) yang disebabkan jamur G.boninense
pada bibit kelapa sawit adalah pengendalian hayati biofungisida pelet yang mengandung spesies Trichoderma harzianum dan
Trichoderma virens. Faktor yang menentukan berhasilnya biofungisida pelet adalah dosis yang digunakan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dosis efektif  biofungisida pelet untuk mencegah penyakit BPB. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap Non Faktorial yang terdiri dari 7 perlakuan dan 3 ulangan. Tiap unit percobaan terdiri dai 4 bibit yang
masing-masing ditanam pada 1 kg/polibag. Perlakuannya menggunakan dosis biofungisida pelet spesies T. harzianum dan T. virens
pada taraf 0, 1.5, 2.5 dan 3.5 g/polybag. Data pengamatan yang diperoleh dari hasil analisis secara statistik dengan menggunakan
sidik ragam akan dilakukan uji lanjut Beda nyata terkecil (BNT) apabila sidik ragam berbeda nyata. Hasil penelitian dari uji
beberapa dosis biofungisida pelet spesies T. harzianum dan T.  virens pada masa inkubasi dan Persentase tanaman terserang
menunjukkan pengaruh sangat nyata dalam mencegah jamur G. boninense. Pada jumlah daun 120 HSI juga menunjukkan pengaruh
nyata terhadap dosis biofungisida pelet Trichoderma dan ini juga dipengaruhi faktor usia dari kelapa sawit.
